
A R Z U S I N        
Jurnal Manajemen dan Pendidikan Dasar 

 

 Volume 5, Nomor 1, Februari 2025; 254-273 

https://ejournal.yasin-alsys.org/arzusin 
               Arzusin is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License 

 

https://doi.org/10.58578/arzusin.v5i1.4904 

 
 

PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING 

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

PROSES SAINS SISWA SEKOLAH DASAR 

 

 

Implementation of the Discovery Learning Model to Improve 

Elementary Students' Science Process Skills 

 

 

 

Hani Rachmawati & Kiki Fatkhiyani 

STKIP Nahdlatul Ulama Indramayu 

 hanirachmawati6@gmail.com; fatkhiyani@gmail.com 

 

 

 

 

Article Info: 

Submitted: Revised: Accepted: Published: 

Jan 3, 2025 Jan 18, 2025 Jan 30, 2025 Feb 4, 2025 

 

 
 

Abstract 
 

The research aimed to enhance students' science process skills through the discovery 

learning model that was conducted in Grade V of UPTD SDN Bangodua 2. The 

purpose of using the discovery learning model was to increase the range of student 

activity, focus on the process, encourage self-direction, self-discovery, and frequent 

reflection as part of the learning activities. Based on initial observational findings, the 

learning completeness in Natural Science subjects is still very low, with only 30% of 

students meeting the Minimum Completeness Criteria (Kriteria Ketuntasan 

Minimum). This was due to the lack of supporting media for science learning and the 

ineffective learning model applied, resulting in low student engagement in the science 

learning process. The Classroom Action Research (CAR) method was used in this 

research. The data collection techniques include interviews, observations, and tests. 

Data analysis was conducted using average scores in percentage formulas. Based on 
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the research results, student learning outcomes increased to 50% in Cycle 1 and 

further improved to 80% in Cycle 2. 

Keywords: Classroom; Action; Research; Discovery; Learning; Model  

 

Abstrak: Penelitian bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik melalui 

model discovery learning, yang dilakukan di Kelas V UPTD SDN Bangodua 2. Tujuan penggunaan 

model pembelajaran discovery learning ini yakni untuk meningkatkan rentangan keaktifan siswa yang 

lebih besar, berorientasi kepada proses, mengarahkan pada diri sendiri, mencari sendiri dan refleksi 

yang sering muncul sebagai kegiatan belajar. Karena berdasarkan temuan observasi awal, pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Ketuntasan belajarnya masih sangat rendah hanya 30% saja yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini disebabkan oleh kurangnya media yang 

menunjang pembelajaran IPA dan model pembelajaran yang diterapkan kurang efektif sehingga siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran IPA. Metode Penelitian yang digunakan dalam adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, 

observasi, dan tes. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan skor rata-rata dalam rumus 

persentase. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan hasil belajar siswa meningkat menjadi 50% 

pada siklus 1 dan meningkat menjadi 80% pada siklus 2.  

Kata Kunci: Penelitian: Tindakan; Kelas; Discovery; Learning; Model 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan alat strategis yang diyakini dapat membangun dan 

meningkatkan kehidupan manusia ke arah yang lebih baik (Masing & Widyana, 2021; A. 

Rahmawati et al., 2024). Melalui pendidikan manusia dapat menjadi lebih cerdas, memiliki 

sikap yang baik, dan memiliki kemampuan untuk hidup (AK et al., 2024; Engkoswara & 

Komariah, 2015). Pendidikan berperan dalam kemajuan suatu negara dengan menciptakan 

sumber daya manusia yang tidak hanya baik secara kuantitas tetapi juga baik secara kualitas, 

sehingga mereka dapat menjadi inovator, motivator, dan agen perubahan (Rokhani & 

Purnami, 2021). 

Dalam penyelenggaraan pendidikan, kurikulum merupakan salah satu perencanaan 

pendidikan yang sangat berperan penting dalam mencapai keberhasilan yang telah ditentukan 

(Halimatuzzahrah, 2024; Santika et al., 2022), sebab di antara bidang-bidang pendidikan yaitu 

manajemen pendidikan, kurikulum merupakan bidang yang paling langsung berpengaruh 

terhadap hasil pendidikan (Tiara & Sari, 2019).  

 Salah satu kurikulum yang masih digunakan hingga saat ini di banyak satuan lembaga 

pendidikan di Indonesia yaitu Kurikulum 2013 (Nirwana & Khoiri, 2023; Qonita et al., 2023). 
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Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 merepresentasikan transformasi paradigma di 

mana pengembangan kurikulum mendorong proses pembelajaran untuk beralih dari teacher 

centered learning menuju student centered learning (Komarudin & Barkah, 2024; Putri et al., 2024). 

Salah satu desain pembelajaran yang terdapat dalam Kurikulum 2013 yaitu menekankan pada 

penerapan keterampilan proses sains (KPS) (Imran et al., 2020).  

Keterampilan proses sains merupakan suatu keterampilan yang diaplikasikan dalam 

melakukan penyelidikan untuk menciptakan dan menemukan suatu konsep, prinsip, atau 

teori sains (Dahar, 1996; Hasanah, 2017). Kemampuan proses sains menurut Rustaman 

dalam Yuliati (2016) di antaranya yakni; mengamati, menafsirkan, mengkategorikan, 

berkomunikasi, memprediksi, mengembangkan hipotesis, mengevaluasi data, membuat 

eksperimen, menerapkan konsep, mengajukan pertanyaan, menggunakan alat, melakukan 

pengukuran, dan menarik kesimpulan merupakan beberapa contoh kemampuan proses sains. 

Keterampilan proses sains ini dapat diaplikasikan dalam segala aspek kehidupan sehari-hari 

oleh peserta didik (Firdaus et al., 2023). Maka dari pada itu, masa depan peserta didik harus 

dibekali dengan keterampilan proses sains di lembaga pendidikan (Harlen, 1999). Jika 

keterampilan ini tidak dikembangkan secara memadai, peserta didik tidak dapat menafsirkan 

pengetahuan. Misalnya, jika bukti yang terkait dengan konsep, prinsip, hukum dan teori tidak 

dikumpulkan, maka konsep yang dikumpulkan tidak akan membantu peserta didik untuk 

memahami apa yang terjadi (Tobin et al., 1990). Keterampilan proses sains yang dipengaruhi 

oleh peran stereotip gender dalam masyarakat (Merayo & Ayuso, 2022). Untuk alasan ini, 

maka target dasar di kelas sains seharusnya mengajar peserta didik bagaimana memperoleh 

pengetahuan dari pada menghafal pengetahuan (Tawil, 2024). 

Pada kenyataan yang ada, keterampilan proses sains peserta didik di banyak sekolah-

sekolah di Indonesia masih rendah (Angelia et al., 2022; Imran et al., 2020; Komisia et al., 

2023; Yuliati, 2016). Hal ini juga sebagaimana yang terjadi di UPTD SDN 2 Bangodua 

Kecamatan Bangodua Kabupaten Indramayu. Berdasarkan hasil observasi di Kelas V Tahun 

Ajaran 2021/2022, pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Ketuntasan belajarnya 

masih sangat rendah hanya 30% saja yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

hal ini disebabkan oleh kurangnya media yang menunjang pembelajaran IPA dan model 

pembelajaran yang diterapkan kurang efektif sehingga siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran IPA.  
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Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan adanya inovasi model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan keaktifan siswa sehingga pembelajaran dapat berpusat pada siswa 

dan keterampilan proses sains dapat dilatih. Salah satu model pembelajaran yang 

memungkinkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran yakni model 

discovery learning. 

Discovery learning merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa 

aktif. Dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia 

dan tahan lama dalam ingatan, tak mudah dilupakan anak (Babys, 2016; Nurmawati et al., 

2022; S. I. Rahmawati et al., 2023). Menurut Wisudawati dan Sulistyowati (2014) model 

pembelajaran discovery learning ini sangat efektif diimplementasikan pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam atau IPA untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan 

bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup, atau 

yang disebut dengan ketrampilan proses sains. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan,  penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan model discovery learning ini pada mata pelajaran IPA serta meningkatkan 

ketrampilan proses sains pada siswa Kelas V UPTD SDN 2 Bangodua Kecamatan Bangodua 

Kabupaten Indramayu, sehingga dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

 

METODE 

Penelitian yang akan dilaksanakan merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research. PTK merupakan penelitian tindakan yang dilaksanakan oleh guru 

dalam kelas setelah melihat adanya permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran 

(Arikunto, 2016; Sugiarni et al., 2021). Melalui PTK ini, peneliti mencoba menerapkan model 

discovery learning untuk meningkatkan kemampuan sains pada subjek penelitian yakni para 

siswa Kelas V UPTD SDN 2 Bangodua Kecamatan Bangodua Kabupaten Indramayu yang 

semuanya berjumlah 20 siswa. Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan, dimulai pada bulan 

Januari hingga bulan Februari tahun 2024.  

Prosedur tindakan yang diterapkan, mengacu pada aspek pokok penelitian tindakan 

kelas model Kemmis dan Mc Taggart yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi 

(Yudha, 2019). Tindakan dalam penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Masing-masing 

siklus menerapkan model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam; tema 6: Panas dan Perpindahannya; subtema: Suhu dan Kalor.  
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Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content validity). 

Validitas isi instrumen mengacu pada sejauh mana item instrumen mencakup keseluruhan 

situasi yang ingin diukur (Yasna, 2016). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan guru kelas yang pengamat di kelas. 

Instrumen-instrumen tersebut yaitu pedoman wawancara, lembar observasi, dan soal test.  

Pengumpulan Data hasil observasi dilaksanakan oleh peneliti dan kolaborator. 

Observasi dilaksanakan pada saat tahapan pelaksanaan penelitian, interval kriteria yang 

digunakan yaitu; nilai 4 apabila guru melaksanakan kegiatan dengan benar dan sesuai RPP, 

nilai 3 apabila guru melaksanakan kegiatan dengan benar namun kurang sesuai dengan RPP, 

nilai 2 apabila guru melaksanakan kegiatan kurang tepat dan tidak sesuai dengan RPP, dan 

nilai 1 apabila guru tidak melakukan kegiatan dengan benar dan tanpa 

menyesuaikan kegiatan di RPP. Selanjutnya dihitung presentasenya menggunakan rumus 

menurut Widoyoko (2011) sebagai berikut: 

Skor akhir = x =
Skor yang diperoleh

skor maks
 x 100% 

Data kualitatif diambil dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan. Wawancara pada 

penelitian ini menggunakan tanya jawab secara tatap muka anatara peneliti dengan guru kelas, 

guna memperoleh informasi tentang pembelajaran pada kelas yang akan dilakukan penelitian. 

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas (PTK) ini dinyatakan berhasil apabila 

80% dari keseluruhan siswa kelas V UPTD SDN 2 Bangodua Kecamatan Bangodua 

Kabupaten memperoeh nilai di atas KKM. 

 

HASIL 

Penerapan Model Pembelajaran Discovery learning  

Tahap Perencanaan 

Kegiatan pembelajaran melalui metode Discovery learning pada siklus 1 dan 2 

diaplikasikan pada mata pelajaran IPA; tema 6: Panas dan Perpindahannya, subtema: Suhu 

dan Kalor. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan antara lain meliputi; penyusuan 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), menyiapkan lembar observasi aktifitas guru dan 

lembar observasi aktivitas siswa salama proses pembelajaran berlangsung, menyiapkan alat-

alat pembelajaran berupa sendok dan air panas yang digunakan untuk tahap percobaaan pada 
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kegiatan pembelajaran, membuat lembar kerja peserta didik (LKPD), membuat soal tes (pos-

test) sebagai bahan penilaian evaluasi. 

Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 dan siklus 2 dibagi menjadi tiga kegiatan, 

yakni kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Hal ini sebagaimana yang 

tercantum pada RPP yang telah direncanakan. 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan memberikan salam, menanyakan 

kabar dan berdoa bersama. Kemudian guru menginformasikan materi yang akan diajarkan, 

yakni tentang “Panas dan Perpindahannya”. Selanjutnya guru menjelaskan manfaat tentang 

Panas dan Perpindahannya pada kehidupan sehari-hari. 

b. Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti siklus 1 dan siklus 2 diawali dengan kegiatan membaca dan menulis. 

Siswa membaca teks bacaan berjudul “Sumber Energi Panas” siswa diperbolehkan menggaris 

bawahi informasi penting yang ditemukan dalam bacaan. Selanjutnya, siswa menjawab 

pertanyaan yang disediakan berdasarkan informasi yang didapatkan dari bahan bacaan. 

Selanjutnya, siswa membuat kesimpulan dari bacaan dan menjelaskan kepada teman 

sebangkunya. Selanjutnya yakni kegiatan mengamati, siswa diminta untuk melakukan 

pengamatan dan memperhatikan sumber energi panas apa saja yang mereka gunakan setiap 

hari di pagi hingga malah hari. Kemudian siswa menuliskan hasil pengamatannya dalam 

bentuk tabel informasi. Berikutnya, siswa mengidentifikasi kegiatan yang ia lakukan, alat dan 

bahan yang digunakan dan sumber energi panas yang digunakan dalam kegiatan tersebut. 

Setelah itu, siswa diminta untuk mengidentiifikasi kegiatan mana yang paling sering dan 

jarang menggunakan sumber energi panas. Setelah kegiatan diskusi, selanjutnya siswa 

melakukan percobaan. Siswa melakukan percobaan dan pengamatan tentang perpindahan 

secara konduksi. Kemudian siswa membuat kesimpulan dari percobaan yang ia lakukan, “apa 

yang kamu rasakan setelah memegang sendok yang dimasukan dalam air hangat”. 

c. Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup siklus 1 dan siklus 2, siswa bersama guru melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kemudian kelas ditutup dengan membaca doa 

bersama dipimpin salah seorang siswa. 
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Tahap Pengamatan (Observasi) 

Tahap pengamatan dilaksanakan pada proses pembelajaran selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pengamatan pada siklus 1 dan 2 dilakukan oleh observer yakni 

Chaerudin, S.Pd. dengan menggunakan lembar observasi penerapan model discovery learning 

untuk meningkatkan ketrampilan proses sains siswa, yang telah disusun pada tahap 

perencanaan sebelumnya. 

a. Observasi Siklus 1 

Pada observasi siklus 1 ini, dilakukan oleh observer yakni Chaerudin, S.pd. Adapun 

hasil observasi siklus 1 dapat dilihat pada table 4.1 di bawah ini 

Table 1. Hasil Observasi Siklus 1 

No. Aspek Penilaian Skor Observer 

1. Stimulus (Pembelajaran awal) 4 

2. Identifikasi Masalah (Pembelajaran Inti) 3 

3. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data  3 

  (Latihan Soal)  

4. Verifikasi Data (Kegiatan Penutup) 3 

5. Generalisasi (Kesimpulan) 3 

Jumlah 16 

Rata-rata 3.2 

Presentase 80% 

Kriteria Amat Baik 

 

Berdasarkan Table 1 Hasil Observasi Siklus 1 di atas, dapat dilihat pada Langkah 1: 

Stimulus, observer memberikan nilai 4, ini menunjukkan bahwa guru mampu mengawali 

kegiatan pembelajaran dengan baik. Kemudian pada langkah 2: Identifikasi Masalah, observer 

memberikan nilai 3, ini menunjukkan bahwa dalam menyampaikan materi pembelajaran guru 

mampu melakukannya dengan cukup baik. Pada langkah 3 dan 4: Pengumpulan Data dan 

Pengolahan Data, observer memberikan nilai 3, hal ini memnunjukkan bahwa guru mampu 

membimbing para siswa memahami soal-soal latihan dengan cukup baik. Pada langkah 5: 

Verifikasi Data, observer memberikan nilai 3, ini menunjukkan bahwa guru mampu menutup 

kegiatan pembelajaran dengan cukup baik. Lalu pada langkah 6: Generalisasi, observer 

memberikan nilai 3, ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan kegiatan pembelajaran dapat 

dilakukan oleh guru dengan cukup baik. Berdasarkan hasil observasi pada siklus 1 tersebut 
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diperoleh nlai dari observer dengan total skor 16 poin, rata-rata 3.2, presentase 80% dengan 

kriteria amat baik.  

b. Observasi Siklus 2 

Pada tahap observasi siklus 2 pelaksanaannya sama seperti siklus 1 yakni dilaksanakan 

dan dinilai oleh observer yaitu Chaerudin, S.Pd. Namun pada siklus 2 ini lebih menekankan 

sejauh mana pelaksanaan penerapan model discovery learning sesuai dengan RPP dalam 

meningkatkan ketrampilan proses sains siswa. Adapun hasil observasi siklus 2 dapat dilihat 

pada tabel 4.2 di bawah ini. 

Table 2. Hasil Observasi Siklus 2 

No. Aspek Penilaian Skor Observer 

1. Stimulus (Pembelajaran awal) 4 

2. Identifikasi Masalah (Pembelajaran Inti) 4 

3. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data  3 

  (Latihan Soal)  

4. Verifikasi Data (Kegiatan Penutup) 4 

5. Generalisasi (Kesimpulan) 3 

Jumlah 18 

Rata-rata 3.6 

Presentase 90% 

Kriteria Amat Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.2 Hasil Observasi Siklus 2 di atas, dapat dilihat pada Langkah 1: 

Stimulus, observer memberikan nilai 4, ini menunjukkan bahwa guru mampu mengawali 

kegiatan pembelajaran dengan sangat baik. Kemudian pada langkah 2: Identifikasi Masalah, 

observer memberikan nilai 4, ini menunjukkan bahwa dalam menyampaikan materi 

pembelajaran guru mampu melakukannya dengan sangat baik. Pada langkah 3 dan 4: 

Pengumpulan Data dan Pengolahan Data, observer memberikan nilai 3, hal ini menunjukkan 

bahwa guru mampu membimbing para siswa memahami soal-soal latihan dengan cukup baik. 

Pada langkah 5: Verifikasi Data, observer memberikan nilai 4, ini menunjukkan bahwa guru 

mampu menutup kegiatan pembelajaran dengan sangat baik. Lalu pada langkah 6: 

Generalisasi, observer memberikan nilai 3, ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

kegiatan pembelajaran dapat dilakukan oleh guru dengan cukup baik. Berdasarkan hasil 

observasi pada siklus 2 tersebut terjadi peningkatan pada presentase keseluruhan, hasil yang 
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diperoleh dari observer presentasenya sebesar 90% dengan kriteria amat baik. Dari hasil 

observasi siklus 2 tersebut dapat dikatakan terjadi peningkatan keberhasilan pada model 

discoverylearning yang diterapkan. 

 

Tahap Refleksi 

Tahap refleksi pada Siklus I dilakukan pada akhir siklus oleh peneliti dan kolabolator. 

Refleksi dimaksudkan untuk membahas kendala atau masalah yang dialami selama 

pelaksanaan Siklus I. kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya dapat dijadikan masukan pada 

perencanaan siklus 2. 

Refleksi pada siklus 1 menunjukkan bahwa masih terdapat kekurangan dalam 

menjelaskan kegiatan experiment (percoabaan) dalam pembelajaran sehingga beberapa siswa 

mengalami kebingungan dalam kegiatan experiment (percobaan) pada perpindahan secara 

konduksi. Adapun perbaikan yang dilakukan oleh guru pada siklus 2 yakni guru menjelaskan 

dengan intonasi yang lebih lambat sehingga mudah dicerna dan dipahami oleh siswa. 

Hasil Belajar Siswa 

Siklus 1 

Pelaksanaan siklus 1 di UPTD SDN Bangodua 2 dilakukan pada hari rabu 24 Januari 

2024 di kelas V dengan jumlah siswa 20 orang. Pada siklus 1 ini terdapat peningkatan 

sebanyak 50% dari jumlah siswa pada keberhasilan hasil belajar dibandingkan dengan pra 

siklus yang hanya sebanyak 30% dari jumlah siswa yang memiliki ketuntasan. 

Table 3. Hasil Belajar Siswa Siklus 1 

No. Nama Nilai Keterangan 

1 MR 80 Tuntas 

2 MGN 80 Tuntas 

3 GA 80 Tuntas 

4 NDY 40 Belum Tuntas 

5 DS 80 Tuntas 

6 MSN 80 Tuntas 

7 KRS 80 Tuntas 

8 RA 80 Tuntas 

9 WDN 80 Tuntas 
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10 TG 20 Belum Tuntas 

11 CMS 10 Belum Tuntas 

12 AM 80 Tuntas 

13 AA 10 Belum Tuntas 

14 CRU 80 Tuntas 

15 KLS 20 Belum Tuntas 

16 RK 30 Belum Tuntas 

17 AB 30 Belum Tuntas 

18 DLA 50 Belum Tuntas 

19 SRW 40 Belum Tuntas 

20 RZT 50 Belum Tuntas 

JUMLAH 1.100  

 

Table 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus 1 

Interval Frekueni Presentase 

90-100 8 40% 

79-89 2 10% 

68-78 0  

59-67 0  

48-58 2 10% 

37-47 2 10% 

26-36 2 10% 

15-25 2 10% 

Jumlah 18 90% 

Ketuntasan 10 50% 

Belum Tuntas 10 50% 

Nilai Minimum 10  

Nilai Maksimum 80  

Rata-Rata 55  

 

Berdasarkan tabel hasil belajar siswa pada siklus 1 di atas, siswa yang kategori 

belajarnya berhasil sebanyak 10 (50%) sedangkan siswa yang dinyatakan belum berhasil 

sebanyak 10 (50%). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar masih 

dalam kategori rendah pada siklus I. Meskipun demikian, terjadi peningkatan pada Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM) dibandingkan dengan awal pra siklus yang hanya 30% atau 6 

siswa saja yang memiliki hasil belajar di ats Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Berdasarkan hasil rekapitulasi data hasil belajar siswa melalui penerapan model 

discovery learning pada siklus 1 yang memperoleh nilai 90-100 terdapat sebanyak 8 siswa dengan 

presentase 40%, sedangkan yang memperoleh nilai 79-89 terdapat sebanyak 2 siswa dengan 

presentase 10%, adapun siswa yang memperoleh nilai 68-78 dan 57-67 terdapat sebanyak 0 

siswa, kemudian yang memperoleh nilai 37-47 terdapat sebanyak 2 siswa dengan presentase 

10%, dan siswa yang memperoleh nilai 26-36 terdapat sebanyak 2 siswa dengan presentase 

10%, serta siswa yang memperoleh nilai 26-36 juga terdapat sebanyak 2 siswa dengan 

presentase 10%.  

Berdasarkan hasil rekapitulasi tersebut, jumlah presentase siswa yang belum tuntas 

masih ada 10 siswa dengan presentase 50% dari jumlah siswa sebanyak 20 siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa kriteria ketuntasannya masih di bawah indikator keberhasilan sesuai 

KKM yakni 80% dari jumlah siswa yang tuntas. Sehingga masih diperlukan tindakan  

siklus 2. 

Siklus 2 

Pelaksanaan siklus 2 ini dilakukan pada hari Rabu 7 Februari 2024. Di UPTD SDN 

Bangodua 2, tindakan siklus 2 berlangsung sama seperti siklus 1 sebelumnya dengan 

penggunaan model discovery learning. Adapun hasil belajar siswa pada siklus 2 dapat dilihat di 

tabeh berikut ini: 

Table 4. Hasil Belajar Siswa Siklus 2 

No. Nama Nilai Keterangan 

1 MR 90 Tuntas 

2 MGN 90 Tuntas 

3 GA 90 Tuntas 

4 NDY 70 BT 

5 DS 90 Tuntas 

6 MSN 90 Tuntas 

7 KRS 90 Tuntas 

8 RA 90 Tuntas 

9 WDN 90 Tuntas 

10 TG 80 Tuntas 
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11 CMS 30 BT 

12 AM 90 Tuntas 

13 AA 50 BT 

14 CRU 90 Tuntas 

15 KLS 30 BT 

16 RK 40 BT 

17 AB 80 Tuntas 

18 DLA 80 Tuntas 

19 SRW 80 Tuntas 

20 RZT 80 Tuntas 

JUMLAH 1.520  

 

Table 5. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus 2 

Interval Frekueni Presentase 

90-100 10 50% 

79-89 5 25% 

68-78 1 5% 

59-67 0  

48-58 1 5% 

37-47 1 5% 

26-36 2 10% 

15-25 0  

Jumlah 20 100% 

Ketuntasan 16 80% 

Belum Tuntas 4 20% 

Nilai Minimum 30  

Nilai Maksimum 90  

Rata-Rata 76  

 

Berdasarkan rekapitulasi data pada tabel hasil belajar siklus 2 di atas di UPTD SDN 

Bangodua 2 terdapat peningkatan rata-rata nilai sebesar 76. Jumlah siswa yang memperoleh 

nilai 90-100 terdapat sebanyak 10 siswa, adapun jumlah siswa yang memperoleh nilai 79-89 

sebanyak 5 siswa, sedangkan jumlah siswa yang memperoleh nilai 68-78 terdapat sebanyak 1 

siswa, dan siswa yang memperoleh nilai 57-67 sebanyak 0 siswa, kemudian jumlah siswa yang 
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memperoleh nilai 48-58 sebanyak 1 siswa, dan jumlah siswa yang memperoleh nilai 37-47 

sebanyak 1 siswa, dan siswa yang memperoleh nilai 26-36 terdapat sebanyak 2 siswa, serta 

siswa yang memperoleh 15-25 sebanyak 0 siswa. Hasil belajar pada siklus 2 tersebut dapat 

dilihat pada gambar histogram berikut: 

Berdasarkan hasil rekapitulasi data dari gambar di atas dapat dilihat bahwa siswa yang 

mendapatkan interval nilai 70-100 sebanyak 16 siswa (80%) yang telah tuntas dalam Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dengan presentase 80% dan sebanyak 4 siswa yang 

mendapatkan nilai 10-67 yang belum tuntas dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada 

Tema 6: Panas dan Perpindahannya, subtema: Suhu dan Kalor. Sehingga pada tindakan siklus 

2 di kelas V UPTD SDN Bangodua 2 sudah mencapai indicator keberhasilan siswa. 

 

PEMBAHASAN 

Penerapan Model Pembelajaran Discovery learning  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan sebelum penelitian, peneliti menemukan 

bahwa keterampilan proses sains siswa kelas V UPTD SDN Bagngodua 2 masih rendah, 

siswa masih kesulitan untuk mendefinisikan suhu dan kalor, melakukan dan menyelidiki 

aktivitas eksploratif, merencanakan kegiatan, mengenal sebab-akibat, berinisiatif, serta 

memecahkan masalah. Hal ini disebabkan oleh aktivitas pembelajaran yang masih terpusat 

pada guru dan konsep sains yang diajarkan pada anak masih abstrak dan sulit dipahami karena 

anak tidak dapat ber-experiment secara langsung. Selain itu, metode pemberian tugas yang 

digunakan oleh guru masih kurang variatif sehingga kurang menarik minat anak dan kurang 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk bereksplorasi. Oleh karena itu, peneliti 

berusaha meningkatkan keterampilan proses sains anak dengan menggunakan metode 

discovery learning. 

Desain pembelajaran discovery learning yang diaplikasikan dapat mengembangkan cara 

belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, sehingga hasil yang 

diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan tidak akan mudah dilupakan siswa. Melalui 

model discovery learning, anak juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan 

sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan ini akan ditransfer dalam kehidupan peserta didik 

sehari-hari (Istidah et al., 2022).  
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Model discovery learning yang diaplikasikan kepada siswa kelas V UPTD SDN 

Bangodua 2 ini diterapkan dalam kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam; Tema 6: Panas dan Perpindahannya, Subtema: Suhu dan Kalor. Aktivitas 

selama pembelajaran menggunakan model discovery learning ini diamati oleh observer yakni 

Chaerudin, S.pd. pada siklus 1 diperoleh hasil dari observer dengan total skor 16 poin, rata-

rata 3.2, presentase 80% dengan kriteria amat baik. Adapun hasil observasi Siklus 2 

mengalami peningkatan pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Hasil yang diperoleh 

dari observer presentasenya sebesar 90% dengan kriteria amat baik. Berdasarkan hasil nilai 

observervasi kedua siklus pada penerapan model discovery learning untuk meingkatkan 

ketrampilan proses sain siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam; Tema 6: Panas 

dan Perpindahannya, Subtema: Suhu dan Kalor., dapat dikatakan berjalan dengan baik. Hal 

ini sejalan dengan Tyas et al (2020) yang menyatakan bahwa model discovery learning dapat 

meningkatkan lima aspek keterampilan proses sains dasar yang meliputi keterampilan 

mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, menarik kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan terhadap peserta didik. 

Keterampilan proses sains tidak hanya mampu mendorong siswa untuk menemukan 

konsep, tetapi juga mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis. Melalui keterampilan 

proses sains, siswa akan menggunakan pikirannya untuk menerapkan berbagai konsep atau 

prinsip. Ratnasari et al. (2017) juga menyebutkan bahwa keterampilan proses sains mampu 

membekali siswa melakukan berbagai kegiatan fisik selama proses penemuan maupun 

keterampilan berfikir dan menanamkan sikap ilmiah. Dalam proses penemuan (discovery), 

siswa melakukan berbagai aktivitas seperti mengamati, mengukur, memprediksi, 

menganalisis, dan menyimpulkan sehingga siswa mampu membentuk konsep dasar (prior 

knowledge) didalam pikirannya (Ratnasari et al., 2017) 

Dalam model discovery learning keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi, dan 

memprediksi difasilitasi pada sintaks stimulation stage dan problem statement stage. Pada tahap 

stimulation stage, guru memulai kegiatan belajar mengajar dengan mengajukan pertanyaan, 

menyarankan untuk membaca buku, dan kegiatan belajar lain yang mengarah pada masalah. 

Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk membangun kondisi interaktif dalam pembelajaran 

yang dapat membantu siswa untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi materi (Djamarah & 

Zain, 2010). Sedangkan pada tahap problem statement stage guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah sebanyak mungkin yang berkaitan dengan 
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materi pembelajaran. Permasalahan yang dipilih kemudian dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan dan hipotesis (Hanafi, 2016). 

Pada tahap stimulation stage dan problem statement stage, peserta didik dihadapkan pada 

masalah yang sudah direkayasa oleh guru sehingga peserta didik tidak perlu mengerahkan 

seluruh pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan dalam masalah yang 

disajikan (Widiadnyana et al., 2014). Selain itu, karena masalah yang disajikan oleh guru 

merupakan hal yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari, yaitu berkaitan dengan 

sumber energi panas apa saja yang mereka gunakan setiap hari di pagi hingga malahm hari. 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model discovery learning dapat meningkatkan ketrampilan proses sins siswa kelas V di UPTD 

SDN Bangodua 2. Hal ini dapat dilihat berdasarkan peningkatan hasil skor nilai observasi 

penerapan model discovery learning di setiap siklusnya.  

Beberapa indikator yang berhasil dicapai oleh peserta didik dalam Tema 6: Panas dan 

Perpindahannya, Subtema: Suhu dan Kalor melalui model discovery learning yakni; siswa 

mampu mengidentifikasikan benda-benda sekitar yang dapat menghantarkan panas, dan 

mampu memahami perubahan suhu benda dengan konsep kalor dilepaskan dan kalor 

diterima oleh benda, dan mampu memahami perbedaan suhu dan kalor. Hal ini ini dapat 

dicapai dikarenakan selama proses pembelajaran guru mengaitkan materi suhu dan kalor 

dengan keseharaian siswa seperti meminta pendapat siswa mengenai energi panas apa saja 

yang mereka gunakan setiap hari di pagi hingga malam hari, serta kegiatan percobaan dan 

pengamatan yang menggunakan alat-alat sederhana yang sering mereka temukan di rumah 

seperti dalam percobaan dan penagamatan dengan sendok yang dimasukan dalam air hangat. 

Penelitian dengan keberhasilan tindakan yang telah tercapai bukan berarti penelitian 

berlangsung tanpa adanya kendala. Berdasarkan evaluasi dari peneliti, kendala yang muncul 

terjadi saat siswa mengerjakan post-test pada siklus satu, dimana beberapa siswa mengalami 

miskonsepsi mengenai perubahan suhu benda dengan konsep kalor dilepaskan dan kalor 

diterima oleh benda, khsusunya pada butir soal post test nomor 2.  

Kendala yang muncul tersebut digunakan sebagai dasar pemberian saran untuk 

perbaikan penelitian berikutnya. Kemudian setelah dilakukannya penelitian pada siklus 2 

miskonsepsi pada siswa dalam perubahan suhu benda dengan konsep kalor dilepaskan dan 

kalor diterima oleh benda tersebut dapat diperbaiki oleh guru dalam kegiatan pembelajaran, 
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hal ini dapat dilihat dari meningkatnya hasil belajar penerapan model discovery learning pada 

siklus 2. 

Hasil Belajar Penerapan Model Discovery learning 

Untuk melihat hasil belajar keterampilan proses sains siswa pada Tema 6: Panas dan 

Perpindahannya, Subtema: Suhu dan Kalor, pembelajaran 1 dan 2 melalui keterampilan 

proses sains di setiap akhir pertemuan peneliti memberikan soal post-test. Melalui keterampilan 

yang telah diterapkan salah satunya siswa yang memiliki kemampuan bagus tidak akan 

terhambat oleh peserta didik yang lemah dalam belajar karena keterampilan ini mampu 

melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Tes yang diadakan 

setelah pembalajaran berlangsung bertujuan untuk mengetahui peningkatan dan kemampuan 

siswa dalam memahami materi pelajaran. 

Hasil belajar siswa pada siklus 1 di atas, siswa yang kategori belajarnya berhasil 

sebanyak 10 anak (50%) sedangkan siswa yang dinyatakan belum berhasil sebanyak 10 anak 

(50%). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar masih dalam kategori 

rendah pada siklus I. Meskipun demikian, terjadi peningkatan pada Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) dibandingkan dengan awal pra siklus yang hanya 30% atau 6 siswa saja yang 

memiliki hasil belajar di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Berdasarkan hasil rekapitulasi data hasil belajar siswa melalui penerapan model 

discovery learning pada siklus 1, siswa yang memperoleh nilai 90-100 terdapat sebanyak 8 siswa 

dengan presentase 40%, sedangkan siswa yang memperoleh nilai 79-89 terdapat sebanyak 2 

siswa dengan presentase 10%, adapun siswa yang memperoleh nilai 68-78 dan 57-67 terdapat 

sebanyak 0 siswa, kemudian yang memperoleh nilai 37-47 terdapat sebanyak 2 siswa dengan 

presentase 10%, dan siswa yang memperoleh nilai 26-36 terdapat sebanyak 2 siswa dengan 

presentase 10%, serta siswa yang memperoleh nilai 26-36 juga terdapat sebanyak 2 siswa 

dengan presentase 10%.  

Adapun hasil belajar siklus 2 di atas di UPTD SDN Bangodua 2 terdapat peningkatan 

rata-rata nilai sebesar 75. Jumlah siswa yang memperoleh nilai 90-100 terdapat sebanyak 10 

siswa. Jumlah siswa yang memperoleh nilai 79-89 sebanyak 5 siswa, sedangkan jumlah siswa 

yang memperoleh nilai 68-78 terdapat sebanyak 1 siswa, dan siswa yang memperoleh nilai 

57-67 sebanyak 0 siswa, kemudian jumlah siswa yang memperoleh nilai 48-58 sebanyak 1 

siswa, dan jumlah siswa yang memperoleh nilai 37-47 sebanyak 1 siswa, dan siswa yang 
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memperoleh nilai 26-36 terdapat sebanyak 2 siswa, serta siswa yang memperoleh 15-25 

sebanyak 0 siswa. 

 Siswa yang mendapatkan interval nilai 70-100 sebanyak 16 siswa (80%) yang telah 

tuntas dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan presentase 80% dan sebanyak 4 

siswa yang mendapatkan nilai di bawah 70-100 atau yang belum tuntas dalam Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) pada Tema 6: Panas dan Perpindahannya, Subtema: Suhu dan 

Kalor. Sehingga pada tindakan siklus 2 di kelas V UPTD SDN Bangodua 2 ini dapat 

dikatakan sudah mencapai indicator keberhasilan siswa. 

Berdasarkan hasil belajar tersebut kegiatan penelitian siklus 1 dan 2 telah ditemukan 

adanya peningkatan ketuntasan belajar secara klasikal pada siswa kelas V UPTD SDN 

Bangodua 2, dimana sebelum pra siklus hanya sebanyak 30% dari jumlah siswa yang memiliki 

ketuntasa belajar secara klasikal, kemudian meningkat pada tindakan siklus 1 menjadi 50% 

dan meningkat pada siklus 2 sebesar 80% yang di mana sudah memenuhi indikator 

keberhasilan, yakni dikatakan berhasil apabila telah mencapai 80% dalam keterampilan proses 

sains yaitu dengan kategori baik. Hal ini sejalan dengan Fadhilah et al (2021) yang mengatakan 

bahwa model discovery learning membantu dan memotivasi siswa dalam menguasai materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru melalui penemuan yang seolah-olah sebagai ilmuwan. 

Hal tersebutlah yang mempengaruhi keterampilan proses sains siswa. Keterampilan proses 

sains yang merupakan keterampilan yang dapat mengaktifkan, mengembangkan rasa ingin 

tahu, tanggung jawab, belajar mandiri, membantu siswa dalam melakukan penelitian, dan 

kemampuan proses lainnya yang mana dalam prosesnya membutuhkan interaksi dari seluruh 

komponen atau unsur pembelajaran yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan salah  

satu  indikasinya  adalah  keberhasilan  siswa  untuk  menghadapi  persoalan  dalam kehidupan 

sehari-hari (Janah et al., 2018). 

 

KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran discovery learning di kelas V UPTD SDN Bangodua 

2 pada mata pelajaran IPA; Tema 6: Panas dan Perpindahannya, Subtema: Suhu dan Kalor 

berjalan dengan efektif. Hal ini dapat dilihat dari hasil skor lembar observasi penerapan model 

discovery learning untuk meningkatkan ketrampilan proses sains siswa pada masing-masing 

siklus, dimana siklus 1 memperoleh presentase 80% dari penilaian observer dan pada siklus 

2 terjadi peningkatan dengan presentase sebesar 90% dengan kriteria amat baik. Hasil belajar 
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siswa Kelas V pada penerapan model discovery learning di SDN Bangodua 2 pada Tema 6: 

Panas dan Perpindahannya, subtema: Suhu dan Kalor telah terjadi peningkatan pada 

ketuntasan klasikal dari pra siklus, siklus 1, dan siklus 2. Dari total 20 siswa, hanya 30% saja 

yang memiliki ketuntasan belajar pada pra siklus, kemudian meningkat menjadi 50% pada 

siklus 1 dan meningkat menjadi 80% pada siklus 2. 
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